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Abstrak 

 

Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan jenis penelitian korelasional yang bertujuan untuk 

mengetahui gambaran peran orang tua siswa kelas V SDN 21 Tadette Kecamatan Belopa Kabupaten 

Luwu, mengetahui gambaran hasil belajar Bahasa Indonesia siswa kelas V SDN 21 Tadette 

Kecamatan Belopa Kabupaten Luwu dan mengetahui ada tidaknya hubungan yang signifikan antara 

peran orang tua dengan hasil belajar Bahasa Indonesia siswa kelas V SDN 21 Tadette Kecamatan 

Belopa Kabupaten Luwu. Variabel X dalam penelitian ini adalah peran orang tua dan variabel Y 

adalah hasil belajar Bahasa Indonesia. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V SDN 

21 Tadette Kecamatan Belopa Kabupaten Luwu yang berjumlah 70 orang dan sampelnya adalah 

seluruh populasi. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan angket dan dokumentasi. Teknik 

analisis data dengan analisis statistik deskriptif dan analisis statistik inferesial. Berdasarkan hasil 

analisis statistik deskriptif peran orang tua tergolong sangat tinggi dengan persentase 87,17% dan hasil 

belajar Bahasa Indonesia juga tergolong tinggi dengan persentase 79.33%. Berdasarkan hasil analisis 

statistik inferensial menunjukkan nilai koefisien korelasi (rhitung) lebih besar (≥) nilai (rtabel), yaitu 0,300 

≥ 0,239 dan sig 0,043 ≤ 0,05 pada taraf signifikansi 5%. Dengan demikian H0 ditolak dan H1 diterima. 

sehingga hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara peran 

orang tua dengan hasil Belajar Bahasa Indonesia Siswa Kelas V SDN 21 Tadette Kecamatan Belopa 

Kabupaten Luwu. 

 

Kata Kunci: Peran orang tua, hasil belajar Bahasa Indonesia 

 

 

Abstract 

 

This research is a quantitative research with a correlational type of research which aims to describe the 

role of parents of fifth grade students at SDN 21 Tadette, Belopa District, Luwu Regency, to find out 

the description of Indonesian language learning outcomes for fifth grade students at SDN 21 Tadette, 

Belopa District, Luwu Regency and to find out whether there is a significant relationship. There is a 

significant relationship between the role of parents and the Indonesian language learning outcomes of 

fifth grade students at SDN 21 Tadette, Belopa District, Luwu Regency. Variable X in this study is the 

role of parents and variable Y is the result of learning Indonesian. The population in this study were all 

students of class V SDN 21 Tadette, Belopa District, Luwu Regency, totaling 70 people and the sample 

was the entire population. Data collection techniques were carried out by questionnaires and 

documentation. Data analysis technique with descriptive statistical analysis and inferential statistical 

analysis. Based on the results of descriptive statistical analysis, the role of parents is very high with a 

percentage of 87.17% and Indonesian language learning outcomes are also classified as high with a 

percentage of 79.33%. Based on the results of inferential statistical analysis, the correlation coefficient 

(rcount) is greater (≥) value (rtable), namely 0.300 ≥ 0.239 and sig 0.043 ≤ 0.05 at a significance level 
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of 5%. Thus H0 is rejected and H1 is accepted. So that the results of the study can be concluded that 

there is a significant relationship between the role of parents and the results of learning Indonesian for 

fifth grade students at SDN 21 Tadette, Belopa District, Luwu Regency. 

 

Keywords: The role of parents, Indonesian learning outcomes 

 
             Ini adalah artikel dengan  akses terbuka dibawah licenci CC BY-NC-4.0 

(https://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/ ). 

 

 

PENDAHULUAN 
 

Pendidikan memiliki peran yang sangat 

penting dan tidak dapat dipisahkan dari kehidupan 

manusia karena merupakan sarana bagi suatu bangsa 

untuk mengembangkan kualitas sumber daya 

manusia. Pendidikan adalah usaha sadar, teratur, dan 

terencana untuk mengubah atau mengembangkan 

perilaku yang diiginkan. Pendidikan sering terjadi di 

bawah bimbingan orang lain, tetapi dapat dilakukan 

secara otodidak.  

Mengingat sangat pentingnya pendidikan, 

maka dirumuskan tujuan pendidikan dalam 

kurikulum 2013 yaitu “pendidikan bertujuan untuk 

meningkatkan kualitas dan karakter siswa sehingga 

memiliki pandangan yang luas kedepan untuk 

mencapai cita-cita yang diharapkan”. Berdasarkan 

penjelasan tersebut, salah satu hal yang penting 

untuk mencapai tujuan pendidikan yaitu 

meningkatkan kualitas dan karakter melalui 

pengalaman belajar.  

Untuk memperooleh pengalaman belajar 

dengan kualitas yang baik, maka diperlukan proses 

pembelajaran yang baik pula.  Seperti yang tertera 

dalam peraturan pemerintah Nomor 65 Tahun 2013 

tentang standar proses, yang menjelaskan bahwa:  

Proses pembelajaran pada satuan pendidikan 

diselenggarakan secara interaktif, inspiratif, 

menyenangkan, menentang, memotivasi peserta 

didik untuk berpartisipasi aktif, serta emberikan 

ruang yang cukup prakarsa, kreativitas, dan 

kemandirian sesuai bakat, minat, dan perkembangan 

fisik serta psikologis peserta didik. 

 

Orang tua memiliki kewajiban memberikan 

pendidikan terhadap anaknya. Hal ini sejalan dengan 

pendapat Maemunawati Sitti dan Muhammad Alif, 

(2021) yaitu orang tua dari anak yang usia wajib 

belajar, wajib memberikan pendidikan dasar untuk 

anaknya.  Menurut Majid (2014) Pendidikan dasar 

adalah bagian integral dari sistem pendidikan. 

Pendidikan dasar adalah pendidikan ditempuh 

selama sembilan tahun, enam tahun di sekolah dasar 

dan tiga tahun di sekolah menengah pertama satuan 

pendidikan yang sederajat. Oleh karena itu, orang 

tua bertanggung jawab atas pendidikan anaknya.  

Peran orang tua dalam pendidikan sangat 

penting, dengan perhatian dan dukungan akan 

membuat anak semangat untuk belajar terutama 

siswa SD yang yang harus terus dibimbing. Menurut 

Maemunawati & Alif (2021) peran orang tua adalah 

untuk memenuhi kebutuhan anak, baik itu 

kebutuhan primer, sekunder, tersier maupun 

kebutuhan psikis seperti pendidikan, merasa 

berharga, merasa aman melalui perawatan, 

pengasuhan, dan perlakuan yang lainnya. Oleh 

karena itu, agar anak mendapatkan pendidikan yang 

baik, orang harus menjalankan perannya yang sesuai 

dengan kebutuhan anak. 

Hasil belajar merupakan hasil yang 

didapatkan selama proses kegiatan pembelajaran di 

sekolah dan menjadi tolak ukur kualitas 

pembelajaran. Tidak hanya guru, orang tua juga 

mempengaruhi hasil belajar siswa. Melalui 

bimbingan dan pengarahan yang diberikan orang 

tua, akan mempengaruhi semangat siswa untuk 

belajar, agar mendapat hasil belajar yang 

memuaskan.  

Hasil belajar memiliki peranan yang sangat 

penting dalam proses pembelajaran karena akan 

memberikan informasi kepada guru tentang 

kemajuan siswa dalam upaya mencapai tujuan 

pelajaran. Menurut Handayani & Subakti, (2021) 

Hasil belajar adalah perubahan yang didapatkan 

setelah melalui proses belajar. Bahasa Indonesia 

merupakan salah satu mata pelajaran yang diajarkan 

pada jenjang pendidikan sekolah dasar. Hal ini 

sejalan dengan yang dijelaskan oleh Firmansyah 

(2015) bahwa salah satu mata pelajaran yang 

diajarkan mulai dari pendidikan sekolah dasar yaitu 

bahasa Indonesia karena dibutuhkan dalam 

kehidupan (Handayani & Subakti, 2021). Bahasa 

Indonesia juga digunakan sebagai sarana mengasah  

kemampuan berpikir dan mengembangkan potensi 

diri siswa sekolah dasar. Terlebih lagi pada jenjang 

sekolah dasar karena bahasa Indonesia dapat 

menjadi tolak ukur atau acuan peningkatan sumber 

daya manusia untuk menjadi lebih baik.  

Pentingnya peran orang tua terhadap hasil 

belajar bahasa Indonesia sangat diperlukan, oleh 
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karena itu orang tua diharapkan dapat memberikan 

bimbingan yang maksimal dan mengarahkan 

pembelajaran kepada anak terutama pada jenjang 

sekolah dasar. Hal ini sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Hikmah et al., (2021) bahwa 

terdapat hubungan yang signifikan antara peran 

orang tua dengan hasil belajar metematika siswa 

kelas VII SMP Negeri 6 Kota Jambi. Selanjutnya, 

penelitian yang dilakukan oleh Asmarani (2017) 

dengan hasil bahwa peran orang tua dan 

kemampuan otonomi belajar anak secara bersama-

sama memiliki hubungan positif dan signifikan 

terhadap hasil belajar.   

Berdasarkan pra penelitian yang dilakukan 

oleh peneliti melalui wawancara pada tanggal 26 

Januari 2022 di SDN 21 Tadette Kecamatan Belopa 

Kabupaten Luwu, peneliti memperoleh data 

dokumen Penilaian Tengah Semester (PTS) nilai 

Bahasa Indonesia dari wali kelas V,data dokumen 

hasil belajar Bahasa Indonesia tersebut berada pada 

kategori baik dilihat dari nilai siswa yang telah 

mencapai KKM yaitu 70. Selain itu, hasil 

wawancara itu pula yang dilakukan peneliti dengan 

wali kelas V, menjelaskan bahwa masih ada 

sebagian siswa yang belum lancar membaca, siswa 

yang masih salah dalam menulis dan siswa yang 

kurang mampu menuntaskan KD 3.3 Meringkas 

teks penjelasan (eksplanasi) dari media cetak dan 

elektronik, KD 3.5 Menggali informasi penting dari 

teks narasi sejarah yang disajikan secara lisan dan 

tulis menggunakan aspek: apa, di mana, kapan, 

siapa, dan bagaimana dan KD 4.5 Memaparkan 

informasi penting dari teks narasi sejarah 

menggunakan aspek: apa, di mana, siapa, mengapa 

dan bagaimana serta kosakata baku dalam kalimat 

efektif. Menurut wali kelas V yang telah 

diwawancarai, hal tersebut tidak terlepas dari peran 

orang tua yang mendidik anaknya di rumah. Orang 

tua sangat berperan penting terhadap hasil belajar 

Bahasa Indonesia siswa. Karena dengan adanya hal 

tersebut, orang tua dapat memotivasi, membimbing 

dan memfasiltasi siswa untuk belajar di rumah 

terlebih siswa yang masih kurang dalam memahami 

materi sehingga berdampak pada hasil belajarnya. 

Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk mengetahui 

adakah hubungan antara peran orang tua dengan 

hasil belajar bahasa Indonesia. Berdasarkan latar 

belakang tersebut, maka peneliti melakukan 

penelitian dengan judul, Hubungan Antara Peran 

Orang Tua Dengan Hasil Belajar Siswa Kelas V 

SDN 21 Tadette Kecamatan Belopa Kabupaten 

Luwu. 

 

 

 

METODE 

 

Jenis penelitian ini merupakan penelitian 

kuantitatif bersifat korelasional yang bertujuan 

untuk mengidentifikasi hubungan antar dua variabel. 

Populasi pada penelitian ini adalah seluruh siswa 

kelas V SDN 21 Tadette Kecamatan Belopa 

Kabupaten Luwu. Instrumen yang digunakan 

peneliti dalam penelitian ini yaitu lembar 

angket/kuesioner dan dokumestasi berupa nilai PTS 

siswa semester genap tahun ajaran 2021/2022.  

Penelitian ini dilakukan dengan membagikan 

angket yang akan diisi oleh siswa mengenai peran 

orang tua dan dokumentasi berupa nilai PTS Bahas 

Indonesia siswa tahun ajaran 2021/2022. Penelitian 

ini dilakukan di SDN 21 Tadette Kecamatan Belopa 

Kabupaten Luwu. Analisis data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif dan 

analisis inferensial dan diuji menggunakan program 

Statistikal Package For Social Science (SPSS) versi 

24. Analisis statistik deskriptif digunakan untuk 

memperoleh rata-rata dan persentase, sedangkan 

analisis statistik inferensial terdiri dari uji 

normalitas, uji homogenitas, dan uji hipotesis. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Hasil Penelitian 

Pada bagian ini akan diuraikan data hasil 

penelitian mengenai gambaran peran orang tua 

dengan hasil belajar Bahasa Indonesia siswa kelas V 

SDN 21 Tadette Kecamatan Belopa Kabupaten 

Luwu. Data hasil penelitan dapat di uraikan sebagai 

berikut: 

1. Analisis Statistik Deskriptif 

a. Gambaran peran orang tua siswa kelas V 

SDN 21 Tadette Kecamatan Belopa 

Kabupaten Luwu 

 

Berdasarkan data dari angket peran orang tua 

yang telah dibagikan kepada siswa kelas V SDN 21 

Tadette Kecamatan Belopa Kabupaten Luwu 

sebanyak 70 responden dan terdiri dari 22 butir 

pernyataan, maka diperoleh nilai rata-rata sebesar 

7,19 nilai median yaitu 78, nilai modus 76 nilai 

standar deviasi sebesar 4,667. Adapun 

persentase skor angket peran orang tua sebesar 

87,19% dan berada pada kategori sangat tinggi.  
 Adapun persentase setiap indikator yakni: 

pada indikator pertama yaitu Pembimbing memiliki 

persentase sebesar 86,94% dengan kategori sangat 

tinggi, indikator kedua yaitu motivator memiliki 

persentase sebesar 93,75% dengan kategori sangat 
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tinggi dan idikator ketiga yaitu fasilitator memiliki 

persentase sebesar 82,14% dengan kategori sangat 

tinggi. 

 

b. Gambaran hasil belajar Bahasa Indonesia 

siwa kelas V SDN 21 Tadette Kecamatan 

Belopa Kabupaten Luwu 

 

Berdasarkan data hasil belajar Bahasa 

Indonesia siswa diperoleh dari dokumentasi 

nilai PTS semester genap tahun ajaran 

2021/2022 diperoleh dengan jumlah sampel 

sebanyak 70 siswa kelas V SDN 21 Tadette 

Kecamatan Belopa Kabupaten Luwu. Dari data 

tersebut selanjutnya diperoleh nilai tertinggi 

sebesar 93, dan nilai terendah sebesar 70, nilai 

rata-rata 79,33, nilai median sebesar 79, nilai 

modus sebesar 75, dan standar deviasi 5,975 

serta persentase sebesar 79,32%  dengan 

kategori tinggi. 
2. Analisis Statistik Inferensial 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk menguji apakah 

sebaran data yang diperoleh dari sampel 

berdistribusi normal atau tidak. Pada penelitian ini, 

pengujian dilakukan dengan uji Kolmogorov-

Smirnov menggunakan SPSS 24 dengan taraf 

signifikansi 5% yang dilakukan pada dua variabel 

yaitu peran orang tua dengan hasil belajar Bahasa 

Indonesia siswa. Beradasrkan hasil uji normalitas 

nilai hitung peran orang tua sebesar 0,081 dan hasil 

belajar Bahasa Indonesia sebesar 0,092. Maka dapat 

disimpulkan, peran orang tua dan hasil belajar 

Bahasa Indonesia berdistribusi normal.  

b. Uji Homogenitas   

Uji homogenitas dilakukan pada penelitian 

ini yaitu untuk untuk mengetahui apakah data 

memiliki varians yang sama (homogen). 

Berdasarkan hasil uji homogenitas data peran 

orang tua dan hasil belajar Bahasa Indonesia 

senilai 0,211, maka dikatakan homogen karena 

nilai signifikasi 0,211> 0,05, artinya nilai sig 

lebih besar dari 0,05, maka varian kedua data 

adalah sama. Maka dapat disimpulkan bahwa, 

peran orang tua dengan hasil belajar Bahasa 

Indonesia siswa memiliki varian yang sama.  

c. Uji Hipotesis 

Hubungan antara peran orang tua dengan 

hasil belajar Bahasa Indonesia pada penelitian 

ini diolah dengan menggunakan program SPSS 

versi 24 dengan rumus Pearson Product 

Moment. Untuk mengetahui apakah hipotesis 

diterima atau ditolak, maka pengujian hipotesis 

dilakukan dengan taraf kesalahan 5%.  

Berdasarkan perhitungan dengan 

menggunaan rumus Pearson Product Moment, 

maka diperoleh nilai koefisien korelasi atau 

rhitung sebesar 0,300 dan nilai signifikansi 0,012 

< 0,05 sehingga H1 diterima dan H0 ditolak 

sehingga terdapat hubungan yang signifikan 

antara peran orang tua dengan hasil belajar 

Bahasa Indonesia siswa. Hasil statistik yang 

diperoleh menunjukkan bahwa rhitung sebesar 

0,300 sedangkan rtabel pada taraf signifikansi 5% 

dengan df= N – 2 = 70 – 2 = 68 (lampiran C.8 

hal 77) sebesar 0,239 sehingga rhitung  ≥ rtabel 

(0,300 ≥ 0,239). Dapat disimpulkan bahwa 

terdapat hubungan yang signifikan antara peran 

orang tua dengan hasil belajar Bahasa Indonesia 

siswa. 

 

Pembahasan 
 

a. Gambaran Peran Orang Tua siswa SDN 21 

Tadette Kecamatan Belopa Kabupaten 

Luwu 

Hasil analisis yang telah diuraikan sebelumnya 

menunjukkan bahwa peran orang tua siswa kelas V 

SDN 21 Tadette Kecamatan Belopa Kabupaten 

Luwu berada pada kategori sangat tinggi yaitu 

82,14%. Hal tersebut diperoleh melalui pemberian 

angket kepada 70 siswa yang dijadikan responden 

menunjukkan  skor tertinggi 84 dan skor terendah 

65, dengan rata-rata sebesar 77,19 dan terletak pada 

rentan 66% - 79 %. Peran orang tua sangat 

membantu perkembangan belajar anak. Hal ini 

sejalan dengan pendapat yang dijelaskan oleh 

Hamalik (2002) bahwa orang tua juga bertanggung 

jawab atas kemajuan belajar anaknya, dengan 

memenuhi kebutuhan belajar anak seperti 

membimbing, memotivasi, memfasilitasi dan 

mengatur kegiatan belajar anak sehari – hari 

(Asmarani, 2017).  

Adapun yang menjadi indikator peran orang tua 

ada 3 indikator. Menurut Arifin (Badria et al., 2018) 

indikator peran orang tua yaitu pembimbing, 

motivator dan fasilitator dengan persentase disetiap 

indikator yang berbeda yaitu pada indikator 

pembimbing memiliki persentase 86,94%, indikator 

motivator memiliki persentase sebesar 93,75%, dan 

indikator fasilitator 82,14%. Selanjutnya persentase 

peran orang tua siswa kelas V SDN 21 Tadette 

Kecamatan Belopa Kabupaten Luwu yaitu 87.17%. 

Jadi dapat disimpulkan bahwa ketiga indikator 

tersebut berada pada kategori sangat baik karena 
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berada pada rentang 80% - 100%. Hal tersebut 

sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh 

Aquami (2018) yang menemukan bahwa persentase 

peran orang tua SD IT Jannah adalah 81,19% yang 

tergolong pada kategori sangat baik. 

 

b. Gambaran Hasil Belajar Bahasa Indonesia 

siswa kelas V SDN 21 Tadette Kecamatan 

Belopa Kabupaten Luwu 

Hasil belajar Bahasa Indonesia siswa kelas V 

SDN 21 Tadette Kecamatan Belopa Kabupaten 

Luwu  berdasarkan hasil analisis persentase berada 

pada kategori tinggi 79,32%. Apabila disesuaikan 

dengan tabel konversi keberhasilan hasil belajar 

Bahasa Indonesia siswa berada pada kategori tinggi 

karena berada pada rentang 66 % - 79 %. Hasil 

tersebut diperoleh dari dokumentasi Penilaian 

Tengah Semester (PTS) genap tahun ajaran 

2021/2022. Hasil analisis data menunjukkan nilai 

tertinggi sebesar 93 dan nilai terbesar 70, rata – rata 

sebesar 79,33 dan persentase sebesar 79,32%.  

Adapun faktor –faktor yang mempengaruhi 

hasil belajar menurut Sudjana, (2013) yaitu faktor 

dari dalam diri siswa (internal) dan faktor dari luar 

diri siswa (eksternal). Faktor internal terdiri dari 

kecerdasan, perhatian dan minat, motivasi belajar, 

ketekunan, kebiasaan belajar serta kondisi fisik dan 

kesehatan. Sedangkan faktor eksternal yaitu 

keluarga, sekolah dan masyarakat.  

Hasil penelitian di atas, sejalan dengan hasil 

penelitian yang telah dilakukan oleh (Hikmah et al., 

2021), dimana hasil penelitiannya menunjukkan 

bahwa hasil belajar siswa berada pada kategori baik 

dengan persentase 66%.  

c. Hubungan Antara Peran Orang Tua 

Dengan Hasil Belajar Bahasa Indonesia 

siswa Kelas V SDN 21 Tadette Kecamatan 

Belopa Kabupaten Luwu 

Hasil analisis statistik inferensial, sebelum 

menguji hipotesis terlebih dahulu dilakukan uji 

normalitas dan homogenitas dari data yang diteliti. 

Hasil dari uji normalitas dan uji homogenitas 

menunjukkan bahwa data berdistribusi normal dan 

homogen sehingga memenuhi syarat untuk 

dilakukan uji hipotesis. Uji hipotesis dilakukan 

dengan menggunakan rumus korelasi Person 

Product Moment yang diolah menggunakan SPSS 

versi 24. Hasilnya yaitu korelasi variabel X dan Y 

diperoleh hubungan kedua variabel tergolong rendah 

yaitu 0,300. Maka dengan menggunakan kriteria 

penafsiran korelasi, diketahui bahwa nilai korelasi 

sebesar 0,300 berada pada korelasi rendah karena 

berada pada rentang nilai 0,20 – 0,399. 

Berdasarkan hasil yang didapatkan 

menggunakan SPSS versi 24 dalam pengujian 

hipotesis menunjukkan bahwa H0 ditolak dan H1 

diterima dengan taraf signifikansi 5%, maka 

diperoleh terdapat hubungan yang signifikan antara 

peran orang tua dengan hasil belajar Bahasa 

Indonesia siswa kelas V SDN 21 Tadette karena 

rhitung lebih besar dari rtabel yaitu 0,300 ≥ 0,239. 

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa terdapat 

hubungan yang signifikan antara peran orang tua 

dengan hasil belajar Bahasa Indonesia siswa kelas V 

SDN 21 Tadette Kecamatan Belopa Kabupaten 

Luwu.  

Diperoleh hasil rhitung (koefisien korelasi) dalam 

analisis ini bernilai positif maka artinya hubungan 

kedua variabel tersebut bersifat positif antara peran 

orang tua dengan hasil belajar Bahasa Indonesia 

siswa kelas V SDN 21 Tadette Kecamatan Belopa 

Kabupaten Luwu karena nilai rhitung mendekati +1 

dengan nilai 0,300 dengan tingkat kategori rendah 

karena berada pada rentang 0,20 – 0,399. Hasil 

penelitian tersebut didukung oleh oleh hasil 

penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 

Noviasari et al., (2018). Dari penelitian tersebut 

menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara peran 

orang tua dengan dengan hasil belajar siswa yang 

diperoleh dari hasil analisis p-value 0,08 > 0,05 

dengan kekuatan hubungan adalah r = 0,392 yang 

berarti lemah.  

Penelitian lain juga dilakukan oleh Hikmah et 

al. (2021) dengan hasil analisis data menunjukkan 

bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara 

peranan orang tua dengan hasil belajar Matematika 

siswa. Hal tersebut dapat dilihat dari hasil analisis 

uji koefisien korelasi diperoleh nilai r = 0,654 yang 

artinya peranan orang tua dengan hasil belajar 

Matematika siswa berada pada hubungan yang kuat, 

kemudian nilai r2 sebesar 0,472 yang menandakan 

bahwa peranan orang tua memberikan kontribusi 

terhadap hasil belajar matematika sebesar 42,7% 

dari uji signifikan diperoleh nilai sebesar 0,000 

dimana nilai sig < 0,05 maka H0 ditolak. 

Selanjutnya, penelitian lain yang telah 

dilakukan oleh Asmarani (2017). Terdapat hubungan 

yang positif dan signifikan antara peran orang tua 

dengan hasil belajar dengan nilai rhitung sebesar 0,442 

dengan persentase hubungan sebesar 19,6%. 

 

KESIMPULAN 

 

Berdasarkan rumusan masalah dan hasil 

penelitian, maka dapat dikemukakan kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Peran orang tua siswa Kelas V SDN 21 Tadette 

Kecamatan Belopa Kabupaten Luwu berada 

dalam kategori sangat tinggi. 
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2. Hasil belajar Bahasa Indonesia siswa kelas V 

SDN 21 Tadette Kecamatan Belopa Kabupaten 

Luwu berada dalam kategori tinggi. 

3. Terdapat hubungan yang signifikan antara 

peran orang tua dengan hasil belajar Bahasa 

Indonesia siswa kelas V SDN 21 Tadette 

Kecamatan Belopa Kabupaten Luwu.  
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